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PEDOMAN WAWANCARA


A. Judul Penelitian

STRATEGI DINAS KESEHATAN DALAM PENANGGULANGAN PREVALENSI STUNTING PADA ANAK BALITA DI KOTA TEGAL
B. Petunjuk Wawancara

Untuk menyelesaikan skripsi atau tugas akhir pada Program Studi Ilmu Pemerintahan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Pancasakti Tegal peneliti menggunakan wawancara sebagai salah satu metode untuk melakukan pengkajian data secara mendalam, maka dari itu dimohon ketersediaan Bapak/Ibu untuk menjawab pertanyaan di bawah ini dengan jujur, lengkap, aktual, dan akurat.
C. Etika Wawancara

Data yang diperoleh bersifat rahasia dan hanya boleh diketahui oleh peneliti

D. Identitas Informan

Nama	:

Usia	:

Jabatan	:

Tanggal Wawancara	:

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA



1. Formulasi Strategi

1) Bagaimana strategi Dinas Kesehatan dalam penanggulangan prevalensi stunting pada Anak Balita di Kota Tegal?
2) Apa saja strategi yang telah di terapkan oleh Dinas Kesehatan pada Anak Balita yang stunting?
2. Implementasi Strategi

1) Bagaimana	penerapan	program	dari	Dinas	Kesehatan	dalam penanggulangan stunting pada anak balita di Kota Tegal?
2) Apakah penerapan program tersebut berjalan dengan maksimal?

3) Apa saja dampak dari penerapan program tersebut bagi anak balita stunting di Kota Tegal?
3. Pengendalian Strategi

1) Apakah sudah ada evaluasi dari program yang sudah di terapkan oleh Dinas Kesehatan terhadap anak balita stunting di Kota Tegal?
2) Apa saja kendala/hambatan dari pelaksanaan program oleh Dinas Kesehatan dalam penanggulangan stunting pada anak balita di Kota Tegal?
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